
Pemkab  Bombana  dan  TNI
Bersinergi  Bangun  Desa  Lewat
TMMD ke-124
Bombana, Sultranet.com – Komitmen Pemerintah Kabupaten Bombana dalam
mempercepat pembangunan desa kembali  ditegaskan melalui  sinergi  bersama
Tentara Nasional Indonesia (TNI). Program TNI Manunggal Membangun Desa
(TMMD) ke-124 resmi dimulai di Desa Wia-Wia, Kecamatan Matausu, Selasa, 6
Mei 2025.

Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si membuka langsung kegiatan ini dan
bertindak  sebagai  Inspektur  Upacara.  Didampingi  Ketua  TP  PKK  Kabupaten
Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos.,  Bupati menyampaikan bahwa
TMMD merupakan bagian dari program prioritas 100 hari kerja dirinya bersama
Wakil Bupati Bombana.

“TMMD ini adalah wujud nyata semangat gotong royong antara TNI, pemerintah,
dan masyarakat. Program ini juga bagian dari upaya kami untuk membuka akses
wilayah  pedesaan,  memperkuat  pembangunan  berbasis  potensi  lokal,  serta
mendorong  konektivitas  dan  pertumbuhan  ekonomi  rakyat,”  ujar  Bupati
Burhanuddin  di  hadapan  peserta  upacara.

Bupati  menegaskan  bahwa  program TMMD sejalan  dengan  visi  misi  daerah
“Bombana  Berdaya  Saing  Berbasis  Agrominapolitan”,  di  mana  pembangunan
tidak hanya fokus pada infrastruktur, tetapi juga menyentuh aspek sosial, budaya,
dan ekonomi masyarakat desa.

Ia pun mengapresiasi jajaran TNI, khususnya Kodim 1431/Bombana, atas sinergi
dan  komitmennya  dalam  mendukung  pembangunan  daerah.  Bupati  juga
menyerukan agar semua pihak, mulai dari jajaran pemerintah daerah, TNI-Polri,
hingga masyarakat, bergandengan tangan menyukseskan TMMD sebagai bagian
dari gerakan bersama membangun desa.

“Kami  berharap  kegiatan  ini  bukan  hanya  memberikan  dampak  nyata  dalam
bentuk fisik, tetapi juga mampu memperkuat kesadaran kebangsaan, solidaritas
sosial,  serta  membangun  semangat  kebersamaan  di  tengah  masyarakat,”
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tambahnya.

Sementara itu, Komandan Kodim 1431/Bombana Letkol Inf Andi Irfandi, S.I.P.,
yang  juga  bertindak  sebagai  Dansatgas  TMMD  ke-124,  menjelaskan  bahwa
kegiatan ini mencakup dua fokus utama, yakni pembangunan fisik dan non-fisik.

“Pembangunan  fisik  meliputi  perbaikan  infrastruktur  yang  dibutuhkan
masyarakat seperti jalan desa, drainase, dan fasilitas umum lainnya. Sedangkan
kegiatan non-fisik melibatkan penyuluhan tentang narkoba, bela negara, wawasan
kebangsaan,  penyuluhan  lingkungan,  hingga  program  kesehatan  keluarga,”
jelasnya.

TMMD menurutnya bukan sekadar pembangunan fisik, tetapi juga media untuk
membangun  karakter  masyarakat  desa  agar  lebih  tangguh,  berwawasan
kebangsaan,  dan  sehat  secara  sosial  maupun  lingkungan.

Suasana  semarak  dan  penuh  kebersamaan  menyelimuti  pembukaan  kegiatan
TMMD.  Hadir  dalam kegiatan  tersebut  sejumlah  pejabat  lingkup  Pemerintah
Kabupaten Bombana, Camat Matausu, Kepala Desa, Kepala Sekolah, para guru,
siswa-siswi serta tokoh masyarakat setempat.  Antusiasme warga terlihat jelas
saat mengikuti jalannya upacara yang juga menandai dimulainya kerja kolaboratif
antara TNI dan Pemkab Bombana.

Program  TMMD  ke-124  ini  diharapkan  menjadi  titik  tolak  pembangunan
berkelanjutan  di  desa-desa  Kabupaten  Bombana.  Tidak  hanya  menghadirkan
infrastruktur  yang  memadai,  namun  juga  membangun  ketahanan  sosial
masyarakat  serta  meningkatkan  kualitas  hidup  warga  desa  secara  menyeluruh.

Dengan  kolaborasi  antara  pemerintah  daerah  dan  TNI,  pembangunan  desa
diharapkan  menjadi  lebih  terarah  dan  berdaya  guna,  menciptakan  Bombana
sebagai daerah yang tangguh, berdaya saing, dan berakar kuat pada nilai-nilai
gotong royong.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana  terus  menegaskan  komitmennya  untuk
menjadikan desa sebagai pusat pertumbuhan ekonomi baru, sekaligus fondasi
utama pembangunan daerah ke depan. Program TMMD menjadi salah satu bukti
nyata bahwa pembangunan harus dimulai dari desa, oleh dan untuk masyarakat
desa itu sendiri.


